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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan pilar utama bagi kehidupan manusia. Dengan 

pendidikan, hidup menjadi lebih bermakna dan terarah. Agar hidup manusia lebih 

bermakna dan terarah, pemerintah berupaya meningkatkan mutu pendidikan di 

Indonesia dengan berbagai cara, seperti pergantian kurikulum, penataan guru-

guru, dan peningkatan sarana dan prasarana. Dalam dunia pendidikan, 

pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, 

budayanya, dan budaya orang lain. Depdiknas KBBI Edisi Ketiga (2007: 205), 

menjelaskan bahwa bahasa merupakan sistem bunyi yang arbitrer, yang 

digunakan oleh suatu masyarakat untuk berkomunikasi, berinteraksi, bekerjasama, 

dan mengidentifikasi diri. 

 Belajar bahasa pada hakikatnya adalah mempelajari bagaimana 

menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi bukan sekadar menghafalkan teori-

teori. Dengan bahasa, manusia dapat menyampaikan berita, buah pikiran, gagasan, 

perasaan, pengalaman, pendapat, dan keinginan. Mempelajari bahasa meliputi 

empat keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Dari keempat keterampilan berbahasa yang dikemukakan 

di atas yang akan dibahas adalah keterampilan  menulis. 

 Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam 

kegiatan menulis ini, sang penulis harus terampil memanfaatkan grafologi, 

struktur bahasa, dan kosakata sehingga menjadikan keterampilan ini lebih sulit 
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dikuasai siswa dibanding tiga aspek lainnya. Keterampilan menulis tidak datang 

dengan sendirinya, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan 

teratur. Hal ini sejalan dengan pendapat Semi (2007: 40) yang mengatakan 

“Menulis merupakan suatu proses kreatif artinya menulis itu merupakan suatu 

keterampilan yang dilakukan melalui tahapan yang harus dikerjakan dengan 

mengerahkan keterampilan, seni, dan kiat sehingga semuanya berjalan efektif.” 

 Salah satu bentuk keterampilan menulis fiksi yang diajarkan kepada siswa 

di sekolah khususnya SMP kelas IX seperti yang tertulis dalam KTSP adalah 

menulis cerita pendek dari peristiwa yang dialami. Cerpen adalah suatu karya 

sastra yang memuat penceritaan dan berpusat pada suatu peristiwa pokok. 

Menulis cerpen adalah salah satu kegiatan sastra. Sastra merupakan ungkapan 

pribadi manusia berupa perasaan, buah pikiran, gagasan, pengalaman dalam 

bentuk gambaran konkret yang membangkitkan pesona, dan alat-alat bahasa, 

artinya manusia menggunakan karya sastra sebagai sarana untuk mengungkapkan 

perasaan, gagasan, buah pikiran, dan pengalaman. Jadi, menulis cerpen 

merupakan hasil ungkapan perasaan atau pikiran penulis yang dituangkan dalam 

tulisan melalui kata-kata/ bahasa yang sengaja dipilih penulis. Namun dalam 

kenyataannya, kemampuan siswa dalam menulis cerpen masih tergolong rendah. 

Hal ini disebabkan oleh adanya kesulitan untuk menciptakan dan 

mengembangkan ide ke dalam cerita dan kurangnya minat siswa untuk melakukan 

kegiatan menulis cerpen. 

 Hal yang perlu diperhatikan dalam menulis cerpen dan yang paling 

utama adalah unsur pembentuk cerpen itu sendiri, yaitu unsur intrinsik. Apabila 

seorang penulis ingin menulis cerpen, tentunya sebelum menulis, penulis sudah 
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mengetahui atau akrab dengan unsur pembangun cerpen itu yaitu unsur intrinsik 

cerpen, karena inilah hal yang paling pokok dalam menulis cerpen atau dengan 

kata lain unsur intrinsik cerpen adalah tiang penyanggah sebuah cerita. Jadi, 

apabila seseorang ingin menulis cerpen tanpa mengenali unsur intrinsik cerpen, 

tentunya tulisan yang  dihasilkannya pun kurang. 

 Kemampuan menulis cerpen yang dimiliki siswa tidaklah sama. Sebagian 

siswa mampu menulis cerpen dengan baik dan sebagian siswa lainnya masih 

belum mampu menulis cerpen dengan baik. Hal itu disebabkan karena 

pembelajaran di sekolah selama ini masih menitikberatkan pada pemberian teori 

saja atau penyampaian materi pelajaran secara verbal, bukan pada keterampilan 

menulis karya fiksi yang mengakibatkan keterampilan menulis siswa masih 

kurang. 

 Pemberian teori tanpa diiringi pengenalan-pengenalan dengan karya 

sastra akan mempersulit siswa untuk menghasilkan cerpen yang bernilai sastra. 

Memang, tidak dapat dipungkiri banyak siswa senang membaca karya fiksi seperti 

cerpen karena mudah dijangkau para siswa. Cerpen banyak dimuat di pelbagai 

media massa seperti majalah maupun koran yang diterbitkan setiap hari 

minggunya, tetapi apabila siswa tersebut ditugaskan guru untuk menulis cerpen, 

mereka akan kesulitan menuangkan ide yang mereka punya atau dengan kata lain 

hasilnya masih kurang. Itu disebabkan karena siswa tersebut hanya menikmati 

karya fiksi yang dibacanya saja tanpa memerhatikan/memedulikan unsur-unsur 

pembangun karya fiksi itu sendiri. Unsur-unsur intrinsik yang meliputi unsur 

tema, tokoh, alur, latar, sudur pandang, gaya bahasa dan amanat adalah unsur 
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yang membentuk kesatuan yang utuh dan satu unsur akan memengaruhi unsur 

lainnya. 

 Hal ini terlihat dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada 

10 siswa SMP Negeri 1 Siantar Narumonda. Siswa sebenarnya senang membaca 

cerpen karena jalan ceritanya menarik dan mengandung pesan bagi kehidupan, 

akan tetapi ketika ditanyakan apakah mereka senang menulis cerpen, jawaban 

mereka bertolak belakang dengan jawaban membaca cerpen. Mereka 

mengungkapkan bahwa mereka punya ide tetapi sewaktu menuliskan cerita yang 

mereka tulis menjadi seperti pengalaman biasa. Hal itu disebabkan kurangnya 

penguasaan unsur-unsur intrinsik cerpen oleh siswa tersebut. 

Hal senada juga dialami ketika dilakukan  tugas mengajar pada saat 

pelaksanaan Program Pengalaman Lapangan Terpadu (PPL-T) di SMP Negeri 1 

Siantar Narumonda, siswa kurang berminat dan merasa sulit untuk menuangkan 

dan mengembangkan ide saat menulis cerpen. Sesuai dengan hasil observasi dan 

wawancara dengan guru, nilai rata-rata siswa dalam aspek menulis berada di 

bawah 75 sebagai nilai KKM yang telah ditetapkan di sekolah. Kemampuan 

menulis cerpen siswa masih tergolong rendah karena kebiasaan guru yang 

cenderung menggunakan teknik mengajar secara tradisional yaitu memberikan 

teori yang berkaitan dengan kegiatan menulis cerpen, menjadikan siswa pasif, 

sibuk menghafal, dan memahami teori saja. Keadaan demikian dapat menciptakan 

suasana belajar yang kurang komprehensif sebab siswa kurang dilibatkan dalam 

pembelajaran. Cara belajar yang selalu dilakukan di dalam ruangan kelas juga 

menjadikan siswa merasa bosan dan membuat siswa merasa tidak mendapat 

wahana baru bahkan tidak mendapat inspirasi untuk menciptakan gagasan-
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gagasan baru yang dapat dituangkan dalam menulis. Akibatnya, mereka akan 

menjadi kaku, tidak tertarik, dan merasa sulit untuk menulis cerpen. 

 Ketidakmampuan siswa dalam menulis cerpen juga diungkapkan oleh 

Batubara (2013: 75) yang berjudul “Pemanfaatan Media Komik untuk 

Meningkatkan Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 2 

Kabanjahe 2013” diperoleh nilai rata-rata awal dari 30 siswa di kelas kontrol yang 

mendapat perlakuan teknik konvensional adalah 58,83 kategori cukup dan belum 

mencapai SKBM (Standar Kelulusan Belajar Mengajar) yaitu 75, Itu disebabkan 

karena metode pembelajaran yang kurang bervariasi membuat siswa merasa bosan 

untuk menulis cerpen. 

 Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian Andri dkk (2012: 325) yang 

mengatakan bahwa kemampuan menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 16 

Padang masih rendah. Itu terlihat dari hasil karangan cerpen siswa yang terkesan 

asal-asalan dan belum memerhatikan unsur pembangun cerpen dengan baik. 

 Selanjutnya, penelitian Limbong (2014: 57) dengan judul Pengaruh 

Pembelajaran Peta Konsep terhadap Kemampuan Menulis Cerpen oleh Siswa 

Kelas X SMA RK Serdang Murni Lubuk Pakam Tahun Pembelajaran 2013/2014 

yang memperoleh nilai rata-rata awal sebelum menggunakan peta konsep adalah 

54 kategori cukup. Sejalan dengan penelitian tersebut, Agus Nuryatin (2008: 12-

14) dalam jurnal Hiski mengatakan bahwa masalah utama siswa adalah motivasi 

para siswa mengikuti pembelajaran menulis cerpen rendah. Itu disebabkan karena 

dua hal yaitu siswa  merasa tidak berbakat dan merasa tidak baik oleh guru dalam 

proses pembelajaran menulis cerita pendek. 
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 Kurangnya penguasaan unsur-unsur intrinsik cerpen siswa diteliti oleh 

Meilina dengan judul, Pengaruh Model Pembelajaran Sel Belajar terhadap 

Kemampuan Menemukan Unsur-unsur Intrinsik Cerpen pada Siswa Kelas IX 

SMP Negeri 1 Tebing Syahbandar Tahun Pembelajaran 2013/2014. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan siswa menganalisis 

unsur-unsur intrinsik cerpen dengan menggunakan model ekspositori memperoleh 

nilai rata-rata 68,125 kategori cukup. Hal tersebut dikarenakan penyampaian 

materi pelajaran masih menggunakan model ekspositori secara verbal/ceramah 

tanpa diiringi pengenalan-pengenalan dengan karya sastra. 

 Memerhatikan hasil penelitian tersebut dan menilik pentingnya 

penguasaan unsur-unsur intrinsik cerpen sebagai unsur pembentuk cerpen dalam 

menulis cerpen menggugah penulis melakukan penelitian untuk melihat kontribusi 

penguasaan unsur-unsur intrinsik cerpen terhadap kemampuan menulis cerpen 

siswa kelas IX SMP Negeri 1 Siantar Narumonda. Penelitian ini tidak hanya ingin 

mengetahui ada tidaknya kontribusi penguasaan unsur-unsur intrinsik cerpen 

terhadap kemampuan menulis cerpen, karena secara teori memang memiliki 

kontribusi, tetapi juga melihat seberapa besar keberartian kontribusi tersebut 

terhadap kemampuan menulis cerpen oleh siswa. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah-

masalah yang relevan dengan penelitian ini yaitu : 

1. kurangnya penguasaan unsur-unsur intrinsik cerpen siswa  

2. kemampuan menulis cerpen masih rendah 
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3. guru masih menggunakan teknik mengajar secara tradisional  

4. siswa kurang berminat dan merasa sulit untuk menuangkan dan 

mengembangkan ide saat menulis cerpen  

C. Pembatasan Masalah 

 Bertitik tolak dari identifikasi masalah penelitian dan untuk menghindari 

kemungkinan yang dapat menghambat proses penelitian mengingat luasnya 

cakupan masalah yang berhubungan dengan kontribusi penguasaan unsur-unsur 

intrinsik cerpen terhadap kemampuan menulis cerpen, maka diadakan pembatasan 

masalah, sehingga memungkinkan tujuan penelitian. Kemampuan menulis cerpen 

tidak hanya berpatokan pada penguasaan unsur-unsur intrinsik cerpen saja, tetapi 

ada beberapa faktor lain seperti penguasaan kosakata, kemampuan pengembangan 

ide, dan minat siswa dalam menulis cerpen. 

 Keterbatasan waktu, biaya, alat-alat, dan perlengkapan serta bekal 

kemampuan teoretis dari peneliti merupakan salah satu alasan dalam pembatasan 

masalah yang diteliti. Sebagaimana diuraikan dalam latar belakang masalah, siswa 

SMP memiliki kemampuan rendah dalam hal penguasaan unsur-unsur intrinsik 

cerpen dan kemampuan menulis cerpen. Oleh sebab itu, penulis membatasi 

masalah pada kurangnya penguasaan unsur-unsur intrinsik cerpen siswa dan 

kemampuan menulis cerpen. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

(1) bagaimana penguasaan unsur-unsur intrinsik cerpen siswa SMP Negeri 1 

Siantar  Narumonda Tahun Pembelajaran 2015/2016? 
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(2) bagaimana kemampuan menulis cerpen siswa SMP Negeri 1 Siantar 

Narumonda Tahun Pembelajaran 2015/2016? 

(3) apakah ada kontribusi penguasaan unsur-unsur intrinsik cerpen terhadap 

kemampuan menulis cerpen siswa SMP Negeri 1 Siantar Narumonda 

Tahun Pembelajaran 2015/2016? 

E. Tujuan Penelitian 

 Suatu kegiatan yang dilakukan tentunya memiliki tujuan, secara umum 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi penguasaan 

unsur-unsur intrinsik cerpen terhadap kemampuan menulis cerpen. Secara khusus 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. untuk mengetahui penguasaan unsur-unsur intrinsik cerpen siswa SMP 

Negeri 1 Siantar Narumonda Tahun Pembelajaran 2015/2016. 

2. untuk mengetahui kemampuan menulis cerpen siswa SMP Negeri 1 

Siantar Narumonda Tahun Pembelajaran 2015/2016. 

3. untuk mengetahui apakah ada kontribusi penguasaan unsur-unsur 

intrinsik cerpen terhadap kemampuan menulis cerpen siswa SMP 

Negeri 1 Siantar Narumonda Tahun Pembelajaran 2015/2016. 

F. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian yang dirumuskan dalam penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran bagi perkembangan pendidikan di Indonesia dan 

teori khususnya dalam bidang pembelajaran sastra. 
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2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat sebagai berikut. 

a. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan informasi atau referensi sekolah untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam menulis cerita pendek. 

b. Bagi Guru 

Sebagai indikator untuk  mendeteksi masalah yang dialami siswa 

ketika menulis cerpen. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi 

masukan bagi guru bidang studi Bahasa Indonesia untuk lebih aktif 

dan kreatif dalam meningkatkan mutu pembelajaran khususnya dalam 

menulis cerita pendek. 

c. Bagi Siswa 

Sebagai indikator untuk membantu siswa mengatasi kendala ketika 

menulis cerita pendek. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan bahan rujukan 

bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut terhadap 

materi ini. 

 

 

 

 


